
 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

4.1. Uji Statistik Deskriptif 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan triwulan bank 

Mega Syariah, yaitu dari maret 2009 sampai desember 2017. Data tersebut 

merupakan data laporan keuangan bank Mega Syariah yang berasal dari data 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Data laporan keuangan tersebut hanya mengambil 

data pembiayaan murabahah, dana pihak ketiga (DPK), capital adequacy ratio 

(CAR), dan return on assets (ROA). 

 Berdasarkan hasil perhitungan, dapat dijelaskan variabel-variabel yang 

digunakan untuk data time series seperti berikut :  

Tabel 4.1 

Hasil Uji Statistik Deskriptif  

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Pembiayaan_Murabahah 36 14,12 15,41 14,8773 ,46574 

DPK 36 14,79 15,86 15,3864 ,26470 

CAR 36 10,96 25,76 15,8656 4,29858 

ROA 36 -1,21 4,86 1,9850 1,39697 

Valid N (listwise) 36     

Sumber: Data diolah oleh SPSS 24, 2019 

 

 

 



1. Variabel Dependen (Pembiayaan Murabahah) 

Dari uji statistik deskriptif menunjukkan jumlah data yang di olah (N) 

sejumlah 36 data, dari 36 data ini pembiayaan murabahah memiliki nilai 

terendah (minimum) adalah 14,12 dan nilai tertingginya (maximum) sebesar 

15,41. Rata-rata pembiayaan murabahah adalah sebesar 14,8773 dengan 

standar deviasi sebesar 0,46574 yang berarti nilai mean lebih besar dari standar 

deviation mengidentifikasikan bahwa data yang digunakan cukup efisien dan 

valid.  

2. Variabel Independen  

a. Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Uji statistik deskriptif pada variabel dana pihak ketiga (DPK) 

menunjukkan jumlah data (N) sebanyak 36 data, dari 36 data ini nilai DPK 

terendah (minimum) adalah 14,79 dan nilai tertinggi (maximum) sebesar 

15,86. Rata-rata dari DPK adalah 15,3864 dengan standar deviasi sebesar 

0,26470 yang berarti nilai mean lebih besar dari standar deviation 

mengidentifikasikan bahwa data yang digunakan cukup efisien dan valid. 

b. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Uji statistik deskriptif pada variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) 

menunjukkan jumlah data (N) sebanyak 36 data, dari 36 data ini nilai CAR 

terendah (minimum) adalah 10,96 dan nilai tertinggi (maximum) sebesar 

25,76. Rata-rata dari CAR adalah 15,8656 dengan standar deviasi sebesar 

4,29858 yang berarti nilai mean lebih besar dari standar deviation 

mengidentifikasikan bahwa data yang digunakan cukup efisien dan valid. 



c. Return On Assets (ROA) 

Uji statistik deskriptif pada variabel Return On Assets (ROA) 

menunjukkan jumlah data (N) sebanyak 36 data, dari 36 data ini nilai ROA 

terendah (minimum) adalah -1,21 dan nilai tertinggi (maximum) sebesar 

4,86. Rata-rata dari ROA adalah 1,9850 dengan standar deviasi sebesar 

1,39697 yang berarti nilai mean lebih besar dari standar deviation 

mengidentifikasikan bahwa data yang digunakan cukup efisien dan valid.  

  

4.2. Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik merupakan persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada 

uji regresi linier berganda. Uji asumsi klasik digunakan dalam penelitian ini yaitu 

untuk menguji ada tidaknya normalitas, multikolinieritas, autokorelasi, dan 

heterokedastisitas pada model regresi linier berganda. Hasil pengujian tersebut 

adalah sebagai berikut : 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk memperlihatkan apakah data berdistribusi 

normal atau tidak. Data yang baik adalah data yang berdistribusi normal. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan uji normalitas dengan uji Normal Probability 

Plot dan uji Kolmogorov-Smirnov. Berikut ini adalah gambar yang menunjukkan 

hasil uji Normal Probability Plot : 

 

 

 

 



Gambar 4.1 

Normal Probability Plot 

 
 

Sumber: Output SPSS 24, data diolah 2019 

 

 Dari gambar 4.1, dapat dilihat bahwa grafik Normal Probability Plot di atas 

menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, karena data atau titik menyebar di 

sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Maka dapat disimpulkan 

bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi. 

 Sama halnya dengan uji statistik non parametrik Kolmogorov-Smirnov test 

(K-S) adalah untuk mengetahui apakah nilai residual berdistribusi normal atau 

tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang berdistribusi 

normal. Nilai residual dikatakan berdistribusi normal apabila nilai Signifikansi 

lebih dari 0,05. Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan hasil uji Normalitas 

Kolmogorov-Smirnov : 



Tabel 4.2 

Hasil Uji Normalitas K-S 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 36 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

,17097221 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,083 

Positive ,065 

Negative -,083 

Test Statistic ,083 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

 

Sumber: Output SPSS 24, diolah 2019 

 

 Pada tabel 4.2 hasil uji normalitas tersebut dapat disimpulkan bahwa data 

sudah berdistribusi normal. Terlihat dari nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yang diperoleh 

dari 0,200 > 0,05 sehingga model ini dikatakan telah berdistribusi normal dan bisa 

dilanjutkan ke pengujian selanjutnya. 

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk melihat apakah data yang akan dianalisis 

berhubungan linier atau tidak. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan uji 

linieritas menggunakan metode uji Lagrange Multiplier (LM) yang mana uji ini 

bertujuan untuk mendapatkan nilai 𝑐2 hitung atau (𝑛 × 𝑅2). Adapun pengambilan 

keputusan, yaitu jika 𝑐2 hitung > 𝑐2 tabel, maka hipotesis yang menyatakan model 

linear ditolak. Sebaliknya, jika 𝑐2 hitung < 𝑐2 tabel, maka hipotesis yang 



menyatakan model linear diterima. Berikut ini adalah tabel hasil uji linieritas 

dengan lagrange multiplier : 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Linieritas dengan Lagrange Multiplier 

Model Summary 

 R Square 

DPK → Pembiayaan Murabahah 0,533 

CAR → Pembiayaan Murabahah 0,340 

ROA → Pembiayaan Murabahah 0,009 

Sumber: Data diolah 2019  

 Dari tabel 4.3 di atas maka dapat di interpretasikan sebagai berikut : 

1. Hasil output menunjukkan bahwa nilai R Square untuk variabel DPK 

terhadap pembiayaan murabahah adalah sebesar 0,533 dengan Jumlah n 

observasi sebanyak 36. Maka besarnya nilai 𝑐2 hitung adalah (36 × 0,533) 

= 19,188. Sedangkan untuk 𝑐2 tabel, dengan df hitung = (n-k) = (36-2) = 34 

dan tingkat signifikansi 0,05 maka di dapat nilai 𝑐2 tabel sebesar 48,602. 

Oleh karena nilai 𝑐2 hitung = 19,188 < 𝑐2 tabel = 48,602 maka dapat 

disimpulkan bahwa model yang benar adalah model linear. 

2. Hasil output menunjukkan bahwa nilai R Square untuk variabel CAR 

terhadap pembiayaan murabahah adalah sebesar 0,340 dengan jumlah n 

observasi sebanyak 36. Maka besarnya nilai 𝑐2 hitung adalah (36 × 0,340) 



= 12,24. Sedangkan untuk 𝑐2 tabel, dengan df hitung = (n-k) = (36-2) = 34 

dan tingkat signifikansi 0,05 maka di dapat nilai 𝑐2 tabel sebesar 48,602. 

Oleh karena nilai 𝑐2 hitung = 12,24 < 𝑐2 tabel = 48,602 maka dapat 

disimpulkan bahwa model yang benar adalah model linear. 

3. Hasil output menunjukkan bahwa nilai R Square untuk variabel ROA 

terhadap pembiayaan murabahah adalah sebesar 0,009 dengan jumlah n 

observasi sebanyak 36. Maka besarnya nilai 𝑐2 hitung adalah (36 × 0,009) 

= 0,324. Sedangkan untuk 𝑐2 tabel, dengan df hitung = (n-k) = (36-2) = 34 

dan tingkat signifikansi 0,05 maka di dapat nilai 𝑐2 tabel sebesar 48,602. 

Oleh karena nilai 𝑐2 hitung = 0,324 < 𝑐2 tabel = 48,602 maka dapat 

disimpulkan bahwa model yang benar adalah model linear. 

c. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. Model regresi yang baik 

ditandai dengan tidak adanya korelasi antar variabel independen. Untuk mendeteksi 

ada tidaknya multikolinieritas dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation 

factor (VIF). Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan hasil uji multikolinieritas 

:  

Tabel 4.4 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std.Error Beta Tolerance VIF 



1 (Constant) -5,819 1,771  -3,286 ,002   

DPK 1,290 ,116 ,733 11,163 ,000 ,976 1,025 

CAR ,059 ,007 ,543 8,308 ,000 ,984 1,016 

ROA -,046 ,022 -,139 -2,110 ,043 ,964 1,037 

a. Dependent Variable: Pembiayaan_Murabahah 

 

Sumber: Output SPSS 24, diolah 2019 

 Dari Tabel 4.4 untuk melihat gejalan multikolinieritas, dapat dilihat dari 

hasil Collinearity Statistics pada masing-masing variabel sebagai berikut : 

1) Nilai Tolerance untuk variabel DPK sebesar 0,976 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 

1,025 < 10, sehingga variabel DPK dinyatakan tidak terjadi gejala 

multikolinieritas. 

2) Nilai Tolerance untuk variabel CAR sebesar 0,984 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 

1,016 < 10, sehingga variabel CAR dinyatakan tidak terjadi gejala 

multikolinieritas. 

3) Nilai Tolerance untuk variabel ROA sebesar 0,964 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 

1,037 < 10, sehingga variabel ROA dinyatakan tidak terjadi gejala 

multikolinieritas. 

d. Uji Heterokedastisitas 

 Uji heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah homokedastisitas atau tidak 

terjadi heterokedastisitas. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji 

heterokedastisitas dengan melihat uji grafik scatterplot dan uji glejser. Berikut ini 

adalah gambar hasil uji heterokedastisitas scatterplot : 



Gambar 4.5 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
 

Sumber: Output SPSS 24, diolah 2019 

 Dari gambar 4.2 di atas menunjukkan bahwa pada grafik scatterplot terlihat 

bahwa titik-titik menyebar secara acak dan tersebar merata baik di atas sumbu X 

maupun sumbu Y, serta penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola tertentu. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa pada model regresi ini tidak mengalami 

heterokedastisitas karena antara variabel independen tidak saling mempengaruhi. 

Untuk lebih memperkuat hasil uji scatterplot, berikut ini adalah tabel hasil uji 

heterokedastisitas menggunakan metode glejser: 

 

 



Tabel 4.5 

Hasil Uji Heterokedastisitas Glejser 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,771 ,976  ,790 ,435 

DPK -,039 ,064 -,103 -,613 ,544 

CAR ,001 ,004 ,026 ,157 ,876 

ROA -,022 ,012 -,305 -1,800 ,081 

  a. Dependent Variable: RES2 

Sumber: Output SPSS 24, diolah 2019 

 Dari hasil analisis pada tabel 4.5 di atas menunjukkan dengan jelas bahwa 

tidak ada satu pun variabel independen yang signifikan secara statistik 

mempengaruhi variabel dependen. Hal ini dapat dilihat dari nilai probabilitas 

signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

model regresi tidak mengandung adanya heterokedastisitas. Sehingga dapat 

dilakukan uji selanjutnya. 

e. Uji Autokorelasi  

 Penggunaan uji autokorelasi adalah untuk melihat apakah ada hubungan 

linier antara error serangkaian observasi yang diurutkan menurut waktu (data time 

series). Persyaratan yang harus terpenuhi adalah tidak adanya autokorelasi dalam 

model regresi. Untuk melihat ada tidaknya gejala autokorelasi penulis 

menggunakan uji Durbin-Watson (DW Test). Berikut ini adalah tabel hasil uji 

autokorelasi menggunakan uji DW : 

 



Tabel 4.6 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,930a ,865 ,853 ,17881 ,475 

 a. Predictors: (Constant), ROA, CAR, DPK 

  b. Dependent Variable: Pembiayaan_Murabahah 

  

Sumber: Output SPSS 24, diolah 2019  

 Dari hasil uji autokorelasi dalam tabel 4.6 diatas, dapat kita lihat bahwa nilai 

DW diperoleh sebesar 0,475. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan bahwa 

nilai DW diantara -2 sampai +2 atau ≤DW≤+ yang berarti tidak terjadi 

autokorelasi. Dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam model 

regresi ini. 

  

4.3. Analisis Regresi Linier Berganda  

 Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh dua atau lebih variabel 

independen (DPK, CAR, dan ROA) terhadap variabel dependen (Pembiayaan 

murabahah). Hasil dari penggunaan analisis regresi berganda ini dapat digunakan 

untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan positif atau 

negatif. Berikut ini adalah tabel hasil uji regresi linier berganda : 

 

 

 



Tabel 4.7 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -5,819 1,771  -3,286 ,002 

DPK 1,290 ,116 ,733 11,163 ,000 

CAR ,059 ,007 ,543 8,308 ,000 

ROA -,046 ,022 -,139 -2,110 ,043 

a. Dependent Variable: Pembiayaan_Murabahah 

  
Sumber : Output SPSS 24, diolah 2019  

 Berdasarkan tabel 4.7 diatas, dapat disusun persamaan regresi linier 

berganda sebagai berikut : 

Pembiayaan murabahah = a + 𝑏1DPK + 𝑏2CAR+ 𝑏3ROA + e 

Pembiayaan murabahah = -5,819 + 1,290DPK + 0,059CAR - 0,046ROA + 1,771 

Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Nilai konstanta (a) adalah -5,819 artinya jika DPK, CAR, dan ROA nilainya 

0, maka pembiayaan murabahah nilainya sebesar -5,819. 

b. Nilai koefisien regresi variabel DPK sebesar 1,290 dapat diartikan bahwa 

setiap peningkatan DPK sebesar 1% , maka akan menaikkan pembiayaan 

murabahah sebesar 1,290 dengan asumsi variabel independen lainnya 

bernilai tetap. 

c. Nilai koefisien  regresi variabel CAR sebesar 0,059 dapat diartikan bahwa 

setiap peningkatan CAR sebesar 1%, maka akan menaikkan pembiayaan 



murabahah sebesar 0,059 dengan asumsi variabel independen lainnya 

bernilai tetap. 

d. Nilai koefisien regresi variabel ROA bernilai negatif sebesar -0,046 artinya 

bahwa setiap penurunan ROA sebesar 1%, maka akan menaikkan 

pembiayaan murabahah sebesar 0,046 dengan asumsi variabel independen 

lainnya bernilai tetap. 

  

4.4. Uji Hipotesis  

 Uji hipotesis ini digunakan untuk melihat apakah ada pengaruh antara DPK, 

CAR, dan ROA terhadap pembiayaan murabahah pada Bank Mega Syariah.  

a. Uji t (Parsial) 

Uji t (parsial) digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

masing-masing variabel independen secara individu (parsial) terhadap variabel 

dependen. Berikut ini adalah tabel yang merupakan hasil dari Uji t : 

Tabel 4.8 

Hasil Uji t (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -5,819 1,771  -3,286 ,002 

DPK 1,290 ,116 ,733 11,163 ,000 

CAR ,059 ,007 ,543 8,308 ,000 

ROA -,046 ,022 -,139 -2,110 ,043 

a. Dependent Variable: Pembiayaan_Murabahah 

Sumber : Output SPSS 24, diolah 2019 



 Berdasarkan ketentuan 𝛼 = 0,05 dan df = (n-k) atau (36-3) = 33 diperoleh 

nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,69236. Berdasarkan tabel 4.8 di atas maka dapat kita ketahui 

pengaruh dari masing-masing variabel sebagai berikut :  

1. Pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap Pembiayaan Murabahah 

Dari tabel 4.8 di atas, diketahui bahwa hasil coefficients diperoleh nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 11,163 yang artinya 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 11,163 > 1,69236. Untuk nilai 

signifikansinya 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 ditolak dan 

𝐻𝑎 diterima yang artinya dana pihak ketiga berpengaruh positif terhadap 

pembiayaan murabahah. Sehingga hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini 

diterima.  

2. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Pembiayaan 

Murabahah 

Dari tabel 4.8 di atas, diketahui bahwa hasil coefficients diperoleh nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 8,308 yang artinya 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 8,308 > 1,69236. Untuk nilai 

signifikansinya 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 

diterima yang artinya capital adequacy ratio berpengaruh positif terhadap 

pembiayaan murabahah. Sehingga hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini 

diterima. 

3. Pengaruh Return On Assets terhadap Pembiayaan Murabahah  

Dari tabel 4.8 di atas, diketahui bahwa hasil coefficients diperoleh nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = -2,110 yang artinya 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = -2,110 < 1,69236. Untuk nilai 

signifikansinya 0,043 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 𝐻0 diterima dan 

𝐻𝑎 ditolak yang artinya return on assets berpengaruh negatif terhadap 



pembiayaan murabahah. Sehingga hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini 

ditolak.  

b. Uji F (Simultan) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh semua variabel independen 

yang terdapat di dalam model secara bersamaan (simultan) terhadap variabel 

dependen. Berikut ini adalah tabel yang merupakan hasil dari Uji F :  

Tabel 4.9 

Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 6,569 3 2,190 68,484 ,000b 

Residual 1,023 32 ,032   

Total 7,592 35    

a. Dependent Variable: Pembiayaan_Murabahah 

b. Predictors: (Constant), ROA, CAR, DPK 
Sumber: Output SPSS 24, diolah 2019 

 Berdasarkan tabel 4.7 di atas, menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk 

pengaruh DPK, CAR, dan ROA secara simultan terhadap pembiayaan murabahah 

adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan diperoleh nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 68,484 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

sebesar 2,89, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel DPK, CAR, dan ROA 

secara simultan berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah. Sehingga hipotesis 

ke-empat (H4) dalam penelitian ini diterima. 

c. Koefisien Determinasi (Adjusted 𝑹𝟐) 

Uji koefisien determinasi berfungsi untuk mengetahui besarnya persentase 

variabel terikat yang dapat diprediksi dengan menggunakan variabel bebas. Uji 



koefisien determinasi digunakan untuk menghitung besarnya peranan atau 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut ini adalah tabel yang 

merupakan hasil dari uji koefisien determinasi : 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,930a ,865 ,853 ,17881 

a. Predictors: (Constant), ROA, CAR, DPK 
  

Sumber : Output SPSS 24, diolah 2019  

 Dari hasil analisis diatas menunjukkan bahwa nilai R square sebesar 0,865 

atau 86,5% yang berarti bahwa kemampuan variabel independen (DPK, CAR, dan 

ROA) dalam menjelaskan variabel dependen (pembiayaan murabahah) adalah 

sebesar 86,5% sedangkan sisanya 13,5% dijelaskan oleh variabel lain. Dimana 

variabel tersebut tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

  

4.5. Pembahasan Hasil Penelitian  

1. Pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap Pembiayaan Murabahah  

Berdasarkan hasil regresi menunjukkan bahwa DPK mempunyai 

pengaruh positif terhadap pembiayaan murabahah pada Bank Mega 

Syariah. Hubungan yang positif mengandung arti bahwa pembiayaan 

murabahah adalah searah dengan simpanan DPK. Semakin besar DPK yang 

berhasil dihimpun, maka semakin besar pembiayaan murabahah yang 

disalurkan. Hal tersebut sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa 



semakin besar DPK yang dihimpun dari masyarakat maka semakin tinggi 

pula jumlah pembiayaan yang disalurkan, hal ini menunjukkan besarnya 

kepercayaan masyarakat untuk menempatkan dananya di bank1. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil statistik uji t variabel DPK, dengan 

nilai sig sebesar 0,000 lebih kecil daripada 0,05 dan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 

11,163. Hasil penelitian ini dapat menjelaskan bahwa dengan memiliki DPK 

yang tinggi maka pihak Bank Mega Syariah memiliki sumber dana yang 

besar untuk melakukan kegiatan penyaluran dananya dan membantu 

masyarakat dalam mengatasi masalah pendanaannya. Dengan hal ini 

masyarakat memiliki kepercayaan yang tinggi untuk menempatkan dananya 

di Bank Mega Syariah tersebut. Sehingga hipotesis pertama (H1) diterima.  

Penelitian ini menunjukkan hasil yang sama dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Lifstin Wardiantika (2014)2 dan Kristia Octavina dan Emile 

Satia Darma (2012)3 yang menyebutkan bahwa DPK berpengaruh positif 

terhadap pembiayaan murabahah. Penelitian ini mengungkapkan bahwa 

jika DPK mengalami peningkatan maka pembiayaan murabahah yang 

disalurkan juga mengalami peningkatan begitu juga sebaliknya, jika DPK 

mengalami penurunan maka pembiayaan murabahah yang disalurkan juga 

mengalami penurunan. DPK merupakan salah satu sumber daya finansial 

                                                           
1Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), hlm.49  
2Lifstin Wardiantika dan Rohmawati Kusumaningtias, “Pengaruh DPK, CAR, NPF, dan 

SWBI terhadap Pembiayaan Murabahah pada Bank Umum Syariah Tahun 2008-2012”. Jurnal Ilmu 

Manajemen. Vol. 2 No. 4, Tahun 2014, hlm. 1551  
3Kristia Octavina dan Emelie Satia Darma, “Pengaruh Kas, Bonus SWBI, Marjin 

Keuntungan, dan Dana Pihak Ketiga terhadap Pembiayaan Murabahah”. Jurnal Akuntansi dan 

Investasi. Vol. 13. No. 1, Tahun 2012, hlm. 65 



yang dimiliki suatu bank untuk melakukan kegiatan pembiayaan. Dengan 

memiliki DPK yang tinggi maka pihak bank memiliki sumber dana yang 

besar untuk melakukan kegiatan penyaluran dana. 

2. Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Pembiayaan Murabahah 

Berdasarkan hasil regresi menunjukkan bahwa CAR memiliki 

pengaruh positif terhadap pembiayaan murabahah pada Bank Mega 

Syariah. Hubungan yang positif mengandung arti bahwa pembiayaan 

murabahah adalah searah dengan CAR. Semakin tinggi nilai CAR suatu 

bank, maka semakin tinggi pula jumlah pembiayaan murabahah yang 

disalurkan. 

Hal tersebut sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa semakin 

tinggi CAR maka semakin besar pula sumber daya finansial yang dapat 

digunakan untuk keperluan pengembangan usaha dan mengantisipasi 

potensi kerugian yang diakibatkan oleh penyaluran kredit4 

Hal ini dibuktikan dengan hasil statistik uji t variabel CAR, nilai sig 

sebesar 0,000 lebih kecil daripada 0,05 dan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 8,308. Hasil 

penelitian ini dapat menjelaskan bahwa dengan memiliki tingkat kecukupan 

modal (CAR) yang tinggi menunjukkan bahwa Bank Mega Syariah adalah 

bank yang sehat dan memiliki sumber daya finansial yang besar untuk dapat 

mengantisipasi kerugian yang diakibatkan oleh penyaluran pembiayaan, 

dengan begitu semakin besar jumlah CAR berarti akan semakin banyak pula 

                                                           
4Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, Edisi Kedua, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 

2009), hlm. 121 



dana yang dapat disalurkan melalui pembiayaan murabahah. Sehingga 

Bank Mega Syariah juga harus memperbaiki permodalan yang ada pada 

bank, karena akan meningkatkan modal yang masuk. Sehingga hipotesis 

yang kedua (H2) diterima.   

Penelitian ini menunjukkan hasil yang sama dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Amirah Ahmad Nahrawi (2017)5 yang menyebutkan bahwa 

CAR berpengaruh positif terhadap pembiayaan murabahah. Hasil 

penelitian ini mengungkapkan bahwa jika nilai CAR besar maka 

pembiayaan murabahah yang disalurkan semakin besar, begitu juga 

sebaliknya jika nilai CAR kecil maka pembiayaan murabahah yang 

disalurkan semakin kecil. Kategori CAR baik atau sehat telah memenuhi 

tingkat wajar yang telah ditetapkan oleh POJK yaitu minimum 8%. Tingkat 

nilai CAR yang rendah dapat mengakibatkan bank mengalami kesulitan 

serta mengalami penurunan tingkat kesehatan bank, sehingga bank 

diharapkan tetap menjaga kisaran CAR yang telah ditetapkan oleh POJK. 

3. Pengaruh Return On Assets terhadap Pembiayaan Murabahah 

Berdasarkan hasil regresi menunjukkan bahwa ROA mempunyai 

pengaruh negatif terhadap pembiayaan murabahah pada Bank Mega 

Syariah. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan pernyataan hipotesis yang 

menyatakan bahwa ROA berpengaruh positif terhadap pembiayaan 

murabahah. Maka hipotesis ketiga (H3) ditolak. 

                                                           
5Amirah Ahmad Nahrawi, “Pengaruh CAR, ROA, dan NPF terhadap Pembiayaan 

Murabahah BNI Syariah”. Jurnal Perisai. Vol. 1 No. 2, Tahun 2017, hlm.94 



Hal ini dibuktikan dengan hasil statistik uji t variabel ROA, nilai sig 

sebesar 0,043 lebih kecil daripada 0,05 dan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar -2,110. 

Hasil pengujian yang menyatakan bahwa berdasarkan hasil penelitian, 

peneliti mendapatkan hasil bahwa ROA berpengaruh negatif terhadap 

pembiayaan murabahah menunjukkan bahwa ketika laba bank semakin 

kecil, maka jumlah pembiayaan murabahah yang disalurkan akan semakin 

besar. Hal ini dikarenakan besarnya pembiayaan yang disalurkan adalah 

bagian dari aset produktif bank mega syariah. Ketika besarnya pembiayaan 

murabahah yang disalurkan besar tentu akan memengaruhi jumlah total aset 

bank, begitu juga sebaliknya, sehingga dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa ROA berhubungan terbalik dengan besarnya pembiayaan 

murabahah.  

Selain itu juga dalam menyalurkan pembiayaan murabahah, bank 

mega syariah lebih mengutamakan dana yang diperoleh dari penghimpunan 

dana pihak ketiga untuk dapat disalurkan kembali kepada masyarakat dalam 

bentuk pembiayaan, sehingga besar kecilnya nilai ROA tidak 

mempengaruhi keputusan bank mega syariah dalam hal penyaluran 

pembiayaan murabahah. Dengan demikian berdasarkan hasil penelitian ini 

besarnya tingkat ROA belum tentu secara pasti akan turut meningkatkan 

jumlah pembiayaan murabahah. 



Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Fitri 

Astuti (2016)6 yang menyebutkan bahwa ROA berpengaruh negatif 

terhadap pembiayaan yang disalurkan. Asumsinya adalah perbankan 

syariah sangat dipengaruhi oleh perubahan kebijakan, spekulasi, peraturan, 

dan lain-lain yang dapat mempengaruhi gejolak keuangan perbankan, oleh 

karena itu setiap keadaan sangat memengaruhi manajemen dalam 

mengambil keputusan untuk menghindari risiko yang terjadi. ROA naik 

berpengaruh terhadap penurunan pembiayaan bank umum syariah. 

Dikarenakan ketatnya likuiditas sumber dana pembiayaan sering kontraksi 

moneter, ekspansi kenaikan risiko kredit dan implementasi kebijakan 

prudensial seperti Financing to Value Down Payment pembiayaan. 

Sehingga bank umum syariah melakukan sifat kehati-hatian dalam 

penyaluran pembiayaannya, dengan kata lain meskipun mempunyai 

profitabilitas yang tinggi tetapi bank umum syariah lebih berhati-hati dalam 

melakukan penyaluran dan lebih selektif. Dengan begitu ROA meningkat 

berpengaruh negatif atau menurunkan penyaluran pembiayaan murabahah 

bank umum syariah.  

 

  

 

 

 

                                                           
6Fitri Astuti, “Pengaruh Efisiensi Usaha, Risiko Keuangan dan Kepercayaan Masyarakat 

terhadap Kemampuan Penyaluran Pembiayaan pada Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2011-

2014”. Jurnal Ekonomi & Keuangan Islam. Vol. 2 No. 2, Tahun 2016, hlm. 17  



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

  

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang sudah diuraikan, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) mempunyai pengaruh positif terhadap 

pembiayaan murabahah pada Bank Mega Syariah Tahun 2009-2017 yang 

artinya apabila DPK mengalami peningkatan, maka pembiayaan 

murabahah juga mengalami peningkatan, begitu juga sebaliknya apabila 

DPK mengalami penurunan maka pembiayaan murabahah juga mengalami 

penurunan. 

2. Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) secara parsial berpengaruh positif 

terhadap pembiayaan murabahah pada Bank Mega Syariah Tahun 2009-

2017, yang artinya jika nilai CAR besar maka pembiayaan murabahah yang 

disalurkan semakin besar, begitu juga sebaliknya jika nilai CAR kecil maka 

pembiayaan murabahah yang disalurkan semakin kecil.  

3. Variabel Return On Assets (ROA) secara parsial berpengaruh negatif 

terhadap pembiayaan murabahah pada Bank Mega Syariah Tahun 2009-

2017. 

4. Berdasarkan perhitungan uji F variabel DPK, CAR, dan ROA secara 

simultan berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah pada Bank Mega 

Syariah Tahun 2009-2017.  

 



B. Saran  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Diharapkan kedepannya agar pihak manajemen Bank Mega Syariah lebih 

meningkatkan jumlah DPK yang dihimpun dari masyarakat, sehingga 

pembiayaan Murabahah juga dapat ditingkatkan. Cara yang dapat 

dilakukan contohnya seperti meningkatkan pelayanan produk simpanan, 

atau memberikan hadiah khusus kepada nasabah yang mau menyimpan 

dananya di bank dalam jumlah besar. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan variabel-variabel lain 

yang dapat mempengaruhi pembiayaan murabahah serta dapat 

menambahkan objek penelitian lainnya dan memperpanjang periode 

penelitian sehingga diperoleh hasil yang lebih maksimal. 
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